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I. PENDAHULUAN 

1.1. Tujuan 

Program Kerja Sama Dalam Negeri secara spesifik bertujuan menyiapkan mahasiswa Untag 

1945 Samarinda  menjadi masyarakat Indonesia dan global yang mendukung tercapainya 

tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan mendukung perdamaian dunia melalui 

penguatan nasionalisme internalisasi multi kultural oleh mahasiswa sekaligus melakukan 

penguatan internasionalisasi. Secara tidak langsung  Kerja Sama Dalam Negeri bertujuan: 

1. Meningkatkan kualitas lulusan Universitas Negeri Semarang dalam membangun 

masyarakat berbasis pengetahuan  yang  dapat  memasuki pasar kerja n a s i o n a l d a n 

internasional dengan tambahan ketrampilan multi-bahasa, kemampuan komunikasi, 

negosiasi, pemahaman budaya dan aturan antar daerah, 

2. Meningkatkan pengembangan politik, hukum, ekonomi dan soiasl budaya berbasis 

pengetahuan, dan 

3. Meningkatkan kemampuan bangsa dan negara Indonesia untuk menjawab tantangan 

pembangunan manusia dan pencapaian Millenium Development Goals (MDGs). 

 

1.2. Ruang Lingkup 

 Kerja sama meliputi kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan Tridharma Perguruan 

Tinggi, yaitu  pendidikan,  penelitian,  dan  pengabdian  kepada  masyarakat, serta 

bidang-bidang lainnya, seperti penyelenggaraan konferensi/seminar/pelatihan/ lokakarya, 

magang/kuliah praktik/assistantship bagi mahasiswa, penerbitan karya ilmiah, program  

sertifikasi,  dan  pengelolaan  kursus/unit bisnis yang dianggap menguntungkan dan 

bermanfaat bagi pengelolaan/pengembangan mahasiswa Untag 1945 Samarinda. 

 Sesuai dengan kewenangan yang diberikan oleh Pemerintah melalui  Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2014, Untag 1945 Samarinda dapat 

melakukan Kerja Sama dengan perguruan tinggi lain, dunia usaha, atau pihak lain, baik di 

dalam negeri maupun di luar negeri dalam bidang akademik maupun non-akademik.  

Kerja  sama  tersebut  dilaksanakan  melalui  modus penawaran dan/atau permintaan yang 

diselenggarakan dengan pola pembimbing-dibimbing atau pola kolaborasi. 

1.1. Referensi 

 ISO 9001:2008 

 Kebijakan SPMI Untag 1945 Samarinda 

 Manual Mutu Untag 1945 Samarinda 
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 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Lembaran  Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Nomor 

4301); 

 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara 

Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4586); 

 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara 

Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5336); 

 Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 16, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5500); 

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2014 tentang Kerja 

Sama Perguruan Tinggi; 

 

 

1.2. Definisi. 

1. Kerja sama adalah kesepakatan kerja sama antara Untag 1945 Samarinda dengan 

perguruan tinggi, dunia usaha, atau pihak lain, baik di dalam maupun di luar negeri. 

2. Perguruan tinggi  adalah  satuan  pendidikan  yang  menyelenggarakan  pendidikan 

tinggi yang berbentuk universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik, akademi, atau 

akademi komunitas. 

3. Dunia usaha adalah orang perseorangan dan/atau badan usaha, baik yang berbadan 

hukum maupun yang tidak berbadan hukum, yang melakukan kegiatan dengan 

mengerahkan tenaga dan pikiran untuk mencapai tujuan  mencari laba. 

4. Pihak lain adalah orang perseorangan, perkumpulan,  yayasan,  dan/atau  institusi, baik 

yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum, yang melakukan kegiatan  

dengan  mengerahkan  tenaga  dan  pikiran  untuk   mencapai   tujuan kemanusiaan, 

sosial, dan keagamaan yang bersifat nirlaba. 

5. Kontrak manajemen adalah kerja sama dalam bidang pengelolaan  operasional 

perguruan tinggi melalui pemberian bantuan sumber daya, baik manusia, finansial, 

informasi, maupun fisik, serta konsultasi dalam rangka meningkatkan  kualitas 

perguruan tinggi. 

6. Program kembaran (twinning) adalah penyelenggaraan kegiatan antar perguruan tinggi 

untuk melaksanakan suatu program studi secara bersama serta saling mengakui 

lulusannya. 

7. Program pemindahan  kredit  (credit  transfer)  adalah  pengakuan   terhadap  hasil 
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kegiatan pembelajaran mahasiswa antar perguruan tinggi yang bekerja sama. 

8. Program gelar ganda (double degree) adalah kegiatan antar perguruan tinggi untuk 

melaksanakan program studi yang berbeda pada strata yang sama atau berbeda, dan 

saling mengakui kelulusan mahasiswa  dalam  sejumlah  mata  kuliah yang serupa atau 

mata kuliah lain yang disyaratkan oleh tiap-tiap  perguruan tinggi untuk memperoleh 2 

(dua) gelar yang berbeda. 

9. Pertukaran dosen (exchange)  adalah  penugasan  dosen  yang  memiliki keahlian di 

bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni tertentu dari suatu perguruan tinggi untuk 

melakukan diseminasi ilmiah di perguruan tinggi lain yang belum memiliki dosen atau 

kepakaran di bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni tersebut. 

10. Pertukaran mahasiswa (student exchange) adalah kegiatan pengiriman mahasiswa 

untuk mempelajari ilmu, teknologi, dan/atau seni tertentu  di  perguruan tinggi lain 

yang memiliki dosen/pakar di bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni yang dimaksud. 

11. Penelitian bersama (joint research) adalah kegiatan penelitian  yang dilaksanakan oleh 

kelompok dosen dari beberapa perguruan tinggi, baik dari disiplin ilmu yang sama 

maupun berbeda, dan sumber pendanaan dari pemerintah,  dunia  usaha/ industri 

maupun sponsor internasional. 

12. Penerbitan karya ilmiah bersama (joint publication) adalah penerbitan publikasi ilmiah 

melalui  pengelolaan  jurnal  ilmiah  secara  bersama-sama  antar  perguruan  tinggi  

dan/atau  penulisan  artikel   ilmiah   secara   bersama-sama oleh dosen dari perguruan 

tinggi  yang  berbeda  dan/atau  pertukaran  artikel ilmiah untuk dimuat di dalam 

berkala ilmiah yang diterbitkan  oleh  perguruan tinggi. 

13. Pembimbingan tugas akhir bersama (joint supervision) adalah kegiatan pembimbingan 

tugas akhir mahasiswa dari suatu perguruan tinggi oleh pembimbing yang berasal dari 

dua atau lebih perguruan tinggi yang berbeda. 

14. Penyelenggaraan  pertemuan  ilmiah  bersama  adalah  kegiatan penyelenggaraan 

ilmiah seperti seminar, simposium atau konferensi yang pembiayaan maupun 

kepanitiaannya berasal dari dua atau lebih perguruan tinggi yang berbeda. 

15. Magang  mahasiswa  (internship)  adalah  bentuk  kegiatan   di   mana mahasiswa 

melaksanakan kegiatan belajar sambil bekerja di lingkungan dunia usaha/industri 

dengan tujuan memberikan bekal pengalaman kerja dengan mempraktikkan ilmu 

yang didapat di bangku kuliah. 

16. Penyediaan beasiswa (scholarship) adalah kegiatan penyediaan dana  oleh  dunia 

usaha/industri bagi mahasiswa berprestasi, baik di bidang akademik maupun non- 

akademik, baik yang berasal dari keluarga kurang mampu maupun bukan. 
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17. Pemanfaatan  bersama   sumber   daya   (resource  sharing)   adalah pemanfaatan 

sumberdaya tertentu pada suatu perguruan tinggi atau dunia usaha/industri oleh 

perguruan  tinggi  lain  yang  tidak/belum  memiliki  sumberdaya  tersebut  melalui  

kegiatan  kerja  sama   penyelenggaraan pendidikan tinggi. 

18. Nota   Kesepahaman   (Memorandum   of   Understanding)   adalah  ke- sepakatan di 

antara pihak-pihak untuk berunding dalam rangka membuat perjanjian di kemudian 

hari, apabila hal-hal yang belum pasti sudah dapat dipastikan. 

19. Kesepakatan  Kerja  Sama (Memorandum  of   Agreement)  adalah ke- pakatan   di 

antara pihak-pihak untuk berunding dalam rangka melaksanakan Nota Kesepahaman 

dalam yang dituangkan ketentuan-ketentuan yang lebih  rinci dalam bentuk kontrak 

kerja. 

 

1.3. Penanggung Jawab 

1. Rektor Untag 1945 Samarinda   

2. Dekan 

 

1.4. Ketentuan Umum 

- 

 

 

 

 

 

 

 



 

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SAMARINDA 
Jl. Ir. H. Juanda No.80 SamarindaTelp. (0541) 743390 

Kalimantan Timur 75124, Indonesia http://untag-smd.ac.id/ 

No. Dokumen: 

UNTAG-PM-19/01 Prosedur Mutu 

KERJASAMA DALAM NEGERI 

DOKUMEN 

 ISO 9001:2008/IWA 2 

TERINTEGRASI DENGAN 

AIPT BAN PT 

Tgl Berlaku: 

17-08-2014 

Revisi : 

01 

Hal : 

5dari 7 

 

 II. PROSEDUR KERJASAMA DALAM NEGERI 

2.1. Alur Proses Kerjasama Dalam Negeri 

 

Penjajakan Kerja Sama 

Dan Analisis Calon Mitra 

 1. Kerja sama harus mendapatkan izin atau sepengetahuan 

dari unit kerja atau Bagian Kerja sama Untag 1945 

Samarinda, kemudian diajukan secara tertulis dan 

ditujukan kepada WAKIL Rektor Bidang Pengembangan 

dan Kerja sama yang  sesuai dengan bidangnya untuk 

dianalisis dan dinilai. 

2. Bila WAKIL Rektor setuju, WAKIL Rektor yang 

membidangi akan menetapkan dalam surat keterangan 

persetujuan kerja sama. 

3. Setelah surat keterangan ditetapkan, maka Unit kerja dapat 

menindaklanjuti dan dibahas bersama antar Unit Kerja atau 

Bagian Kerja Sama dengan Unit Kerja dan/atau pejabat 

terkait yang diwujudkan dalam rencana kerja sama. 

▼   

Pengkajian Kerja Sama 

 

 4. Pengkajian kerja sama yaitu suatu tahapan untuk 

menindaklanjuti kerja sama sebelum disahkan oleh pejabat 

terkait. 

▼ 
  

Pengesahan  

Kerja Sama 

 

 5. Pengesahan kerja sama yaitu suatu tahapan setelah 

pengkajian kerjasama dimana hasil pengkajian tersebut 

dituangkan dalam rancangan Nota Kesepahaman dan/atau 

Perjanjian Kerja Sama oleh Unit Kerja atau Bagian Kerja 

Sama Untag 1945 Samarinda 

▼   
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Pengesahan  

Kerja Sama 

 

 6. MoU ditandatangani oleh Rektor dan pimpinan mitra 

kerja. Setiap kerja sama berlaku selama masa yang 

disetujui bersama oleh para pihak yang bekerja sama 

terhitung mulai tanggal penandatanganan nota  

perjanjian kerja sama. 

7. Penandatanganan nota perjanjian kerja sama baru dapat 

dilaksanakan setelah dicapai kesepakatan tentang materi 

MoU dan/atau MoA. Tanggal dan tempat pelaksanaan 

penandatanganan MoU dikoordinasikan oleh Rektor. 

▼ 
  

Pelaksanaan Kerja Sama 

 

 8. Setelah tahapan pengesahan kerjasama, maka kerjasama 

antar perguruan tinggi dalam negeri dapat dilaksanakan 

▼ 
  

Monitoring Dan Evaluasi 

Pelaksanaan Kerja Sama 

 9. Secara berkala, diadakan monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan kerjasama apakah berjalan lancar atau tidak 

lancar, dan improvisasi apa yang dibutuhkan.  

▼ 
  

Pengembangan Program 

 

 10. Setelah melalui tahap monitoring dan evaluasi, maka hasil 

evaluasi tersebut ditindaklanjuti dan diadakan improvisasi 

(pengembangan) untuk meningkatkan efisiensi dari 

kerjasama tersebut.  

▼ 
  

Pemutusan, Perubahan, 

Atau Perpanjangan Kerja 

Sama. 

 

 11. Setelah batas waktu perjanjian kerja sama berakhir, kedua 

belah pihak memutuskan apakah kerjasama akan diputus, 

diadakan perubahan, atau diperpanjang masanya.  

▼   
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2.2 Dokumen Terkait 

1 Surat Penawaran Kerjasama 

2 Surat Keterangan Persetujuan Kerja Sama. 

3 Memorandum of Understanding (MoU) 

4 Laporan Monitoring dan Evaluasi Kerja Sama 

 


